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KANDUNGAN NUTRISI SILASE KULIT PISANG KEPOK
DENGAN PENAMBAHAN LEVEL AMPAS TAHU DAN
LAMA FERMENTASI YANG BERBEDA
Siti Rohani (11581202500)
Di Bawah Bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Rahmi Febriyanti
INTISARI
Harga pakan saat ini cenderung lebih tinggi, sehingga perlu inovasi
pengolahan bahan pakan seperti fermentasi dan pengganti bahan pakan, sepertiga
dari bagian buah pisang menghasilkan limbah yaitu kulit pisang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi dari silase kulit pisang kepok yang
ditambah dengan ampas tahu dan lama fermentasi yang berbeda terhadap
kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, abu, BETN.
Metode penelitian eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor A terdiri dari level
ampas tahu ( 0; 15; 30% ) dan faktor B terdiri dari lama fermentasi ( 0; 14; 28 hari
) dengan 2 ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01). Interaksi antara level ampas tahu dan lama fermentasi yang berbeda
dapat meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar, BETN dan
menurunkan kandungan serat kasar, kadar abu, dan lemak kasar, penambahan
level ampas tahu sampai 30 % dapat meningkatkan kandungan bahan kering,
protein kasar tapi menurunkan kandungan BETN, serta dapat menurunkan
kandungan serat kasar, kadar abu, dan lemak kasar sedangkan lama fermentasi
sampai 28 hari dapat meningkatkan BETN dan menurunkan kandungan bahan
kering, protein kasar, serat kasar, abu, lemak kasar. Dapat  disimpulkan bahwa.
Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah pada level ampas tahu 15 % dan
lama fermentasi 28 hari (di lihat dari penurunan kadar serat kasar, abu, lemak
kasar dan meningkatkan BETN)
Kata kunci: Kulit Pisang Kepok, ampas tahu, lama penyimpanan, fermentasi,
silase.
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NUTRITION CONTENT OF SILAGE KEPOK BANANA PEELS WITH
ADDITIONAL TOFU WASTE LEVEL AND DIFFERENT TIME
FERMENTATION
Siti Rohani (11581202500)
Under guidance of Dewi Ananda Mucra and Rahmi Febriyanti
ABSTRACT
The current feed price tends to be higher, so need feed innovation in processing
feed ingredients substitution for feed, more than a third of the banana that has not
been used in the strip were banana peels. The research is intended to know the
nutrients from the silage kepok banana peels added with tofu waste and
fermentation time for dry ingredients, crude protein, crude fiber, crude fat, ash
extracts without nitrogen material. Experimental research method is to a complete
random design (CRD) a factorial pattern of two factors, factor A consisting of tofu
waste level ( 0; 15; 30%) and factor B consisting of fermentation time ( 0; 14; 28
days ) with 2 replications. The results of this study indicate very significant effect
(P<0,01). The interaction between levels of tofu waste and different fermentation
times can increase the content of dry matter, crude protein, extracts without
nitrogen material and reduce the content of crude fiber, ash, and crude fat, adding
tofu waste level up to 30% can increase the content of dry matter,crude protein but
reduce the content of extracts without nitrogen material , and can reduce the
content of crude fiber, ash content, and crude fat while fermentation time up to 28
days can increase extracts without nitrogen material and reduce the content of dry
ingredients, crude protein, crude fiber, ash, crude fat. It can be concluded that, the
best treatment in this study was at the level of 15% tofu waste and 28 days
fermentation time, (seen from the decrease in levels of crude fiber, ash, crude fat
and increase extracts without nitrogen material ).
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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pakan merupakan kebutuhan utama bagi ternak karena mengandung zat-zat
makanan untuk pertumbuhan dan produktivitasnya. Keberhasilan suatu usaha
peternakan tergantung pada pakan yang digunakan dan dimanfaatkan oleh ternak.
Sampai saat ini yang menjadi kendala penyediaan pakan adalah terbatasnya
ketersediaan bahan pakan penyusun ransum, sehingga beberapa bahan baku pakan
harus diimpor yang mengakibatkan harganya mahal. Salah satu cara untuk
mengatasinya dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang melimpah dan
mengandung nilai nutrisi yang sama dengan bahan pakan utama lainnya,
diantaranya dengan memanfaatkan limbah industri, pertanian dan perkebunan
seperti serbuk gergaji, dedak padi, jerami, ampas tahu, biji alpukat ataupun kulit
pisang.
Sama halnya dengan pisang kepok yang merupakan hasil perkebunan yang
sering diolah terutama dalam olahan makanan. Sepertiga dari bagian buah pisang
adalah limbahnya yaitu kulit pisang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jenderal Hortikultura diketahui produksi pisang Provinsi Riau tahun
2014 mencapai 22.758 ton, dan limbah yang dihasilkan mencapai 7.586 ton
(Badan Pusat Statistik, 2014). Kulit pisang kepok sangat potensial sebagai pakan
karena terdapat dalam jumlah yang cukup banyak dan mengandung zat gizi yang
cukup baik, tetapi banyak dibuang begitu saja dalam jumlah besar dan masih
jarang dimanfaatkan, oleh sebab itu penulis memanfaatkan kulit pisang kepok
sehingga dapat menguntungkan bagi usaha peternakan sekaligus dapat
mengurangi pencemaran. Selain itu kulit pisang kepok memiliki kandungan zat-
zat makanan seperti protein kasar 3,63%, lemak kasar 2,52%, serat kasar 18,71%,
kalsium 7,18%, fosfor 2,06% (Anhwange et al., 2009) dan gross energi 3727
kkal/kg (Widjastuti dan Hernawan, 2012). Kelebihan lainnya dari kulit pisang
kepok yaitu mengandung mineral yang di butuhkan tanaman, kulit pisang kepok
juga mengandung selulosa sebagai komponen yang penting dalam pembuatan
kompos menggunakan metode Berkeley. Bila dibandingkan dengan kulit pisang
ambon dan kulit pisang raja dimana ketiga varietas ini paling banyak dikonsumsi
2masyarakat Indonesia, kandungan kulit pisang kepok memiliki keunggulan dari
pada kedua varietas lainnya. Tetapi jika dibandingkan dengan bahan pakan
lainnya, nilai nutrisi kulit pisang kepok masih tergolong rendah, oleh sebab itu
penulis menambahkan bahan pakan lain yaitu ampas tahu. Guna memperbaiki
kandungan nutrisi di kulit pisang kepok. Menurut Bappenas, (2014) kebutuhan
konsumsi kedelai pada tahun 2014 sebesai 2,77 juta ton. Apabila digunakan 50 %
untuk pembuatan tahu maka akan menghasilkan ampas tahu sekitar 1,3 juta ton.
Seperti yang kita ketahui ampas tahu merupakan sumber protein yang cukup
tinggi yaitu berkisar 19,44 % (Suprapti, 2005). Menurut Mursining, (2006)
kandungan gizi dalam ampas tahu adalah protein 21,23%, lemak 16,22%,
karbohidrat 19%, serat kasar 29,59%, kadar abu 5,45%, dan air 9,84%. Kadar
protein tepung ampas tahu yang dibuat tanpa proses pencucian cukup tinggi yaitu
sebesar 24,77 % dengan kadar karbohidrat 25,46 % (Rudhi dkk., 2011). Selain itu
untuk meningkatkan kualitas nutrisi kulit pisang kepok maka dibutuhkan sentuhan
teknologi dalam hal ini dengan pembuatan silase.
Silase adalah hasil fermentasi dari bahan pakan yang berkadar air tinggi,
dalam keadaan kedap udara (anaerob) oleh bakteri asam laktat (Subekti dkk.,
2013). Pembuatan silase kulit pisang kepok salah satu cara untuk menjaga
stabilitas dan mutu bahan selama penyimpanan yaitu dengan beberapa proses
pencampuran atau penambahan bahan tertentu yang bertujuan untuk
mempermudah proses silase (ensilase) sehingga mempercepat proses fermentasi
dan meningkatkan kualitas fisik dan kimia dari kulit pisang kepok.
Berdasarkan hasil penelitian Nuria, (2016) silase kulit pisang kepok dengan
penambahan level dedak yang berbeda mendapatkan hasil bahwa penambahan
level dedak dengan lama fermentasi yang berbeda tidak mampu meningkatkan
baik itu kandungan bahan kering, protein kasar, dan BETN ataupun menurunkan
kandungan serat, abu dan lemak kasar, tidak terdapat interaksi antara level dedak
dengan lama fermentasi yang berbeda. Berdasarkan data di atas penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Kandungan Nutrisi Silase Kulit Pisang
Kepok Dengan Penambahan Level Ampas Tahu dan Lama Fermentasi yang
Berbeda”.
31.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas nutrisi dari silase
kulit pisang kepok yang ditambah dengan ampas tahu dan lama fermentasi yang
berbeda.
1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini di harapkan dapat memberikan:
1. Informasi kepada peneliti tentang kualitas nutrisi silase kulit pisang kepok
dengan penambahan ampas tahu serta lama fermentasi yang berbeda.
2. Informasi kepada masyarakat dan peternak tentang teknologi pengolahan
pakan silase dengan menambahkan bahan kulit pisang kepok dengan
penambahan ampas tahu.
1.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah:
1. Adanya interaksi Penambahan level ampas tahu dengan lama fermentasi yang
berbeda terhadap kualitas nutrisi silase kulit pisang kepok.
2. Penambahan level ampas tahu sampai 30% dapat meningkatkan kandungan
nutrisi kulit pisang kepok baik bahan kering, protein kasar dan BETN serta
dapat menurunkan serat kasar, abu dan lemak kasar.
3. Lama fermentasi hingga 28 hari dapat mempertahankan kualitas nutrisi silase
kulit pisang kepok baik bahan kering, protein kasar dan BETN serta dapat
menurunkan serat kasar, abu dan lemak kasar.
4II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Potensi Kulit Pisang Kepok untuk Pakan Ternak
Pisang kepok (Musa paradisiaca L.) merupakan jenis pisang olahan yang
paling sering diolah. Pisang kepok merupakan salah satu buah pisang yang enak
dimakan setelah diolah terlebih dahulu, pisang kepok memiliki buah yang sedikit
pipih dan kulit yang tebal, jika sudah matang warna kulit buahnya akan menjadi
kuning, pisang kepok memiliki banyak jenis, namun yang lebih dikenal adalah
pisang kepok putih dan pisang kepok kuning, warna buahnya sesuai dengan nama
jenis pisangnya, yaitu putih dan kuning, namun pisang kepok kuning memiliki
rasa yang lebih enak, sehingga lebih disukai masyarakat (Prabawati dkk, 2008).
Ambarita dkk, (2015) menyatakan Musa paradisiaca L memiliki tinggi batang
lebih dari 3 meter yang berwarna hijau, memiliki kenampakan permukaan daun
yang mengkilat, bentuk pangkal daun yang kedua sisinya membulat, warna
punggung tulang daun hijau kekuningan, panjang tangkai tandan 31-60 cm,
bentuk jantung yang bulat, posisi buah lurus terhadap tangkai, jumlah sisir per
tandan 4 – 7 dengan jumlah buah per sisirnya sebanyak 13–16 buah, panjang
buah kurang dari 15 cm dengan bentuk buah lurus dengan ujung yang runcing,
warna kulit buah belum masak yaitu hijau, sedangkan jika sudah masak akan
berwarna kuning dengan warna daging yang putih.
Gambar 2.1. Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)
Sumber : Dokumen Penelitian (2019)
Kulit pisang kepok selain mengandung mineral yang dibutuhkan oleh
tanaman, juga mengandung selulosa sebagai komponen yang penting dalam
pembuatan kompos menggunakan metode Berkeley. Terdapat dua kandungan
5utama pada bahan yang digunakan, yaitu selulosa dan nitrogen (Nisa, 2016). Bila
dibandingkan dengan kulit pisang ambon dan kulit pisang raja dimana ketiga
varietas ini paling banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia, kandungan kulit
pisang kepok memiliki keunggulan dari pada kedua varietas lainnya.
Komposisi kimia pada kulit pisang kepok dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah
ini.










Sumber: Hernawati dan Aryani (2007)
Dalam penelitian Anhwange (2009) kulit pisang diketahui mengandung
karbohidrat 59 % dan serat 31,70 %. Sementara Koni, (2009) mengatakan kulit
pisang mengandung protein kasar 3,63%, lemak kasar 2,52%, serat kasar
18,71%, kalsium 7,18%, Phospor 2,06%. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS,
2014) bahwa produktifitas pisang di Provinsi Riau mencapai 30,73 ton/ha dengan
luas panen pisang 714 ha dan produksi pisang di tahun 2014 mencapai 22.758 ton
dan limbah yang di hasilkan 7.586 ton. Kendala yang di hadapi adalah rendahnya
protein dan serat kasar yang cukup tinggi sehingga dalam penggunaannya tidak
dapat digunakan sebagai pakan tunggal dan memerlukannya adanya perlakuan
tertentu agar layak di konsumsi oleh ternak (Ginting dan Krisna, 2009). Salah satu
cara untuk meningkatkan kualitas nutrisi kulit pisang kepok maka dibutuhkan
sentuhan teknologi dalam hal ini dengan pembuatan silase.
2.2. Potensi Ampas Tahu Untuk Pakan Ternak
Tahu adalah makanan yang banyak mengandung protein nabati yang
diminati banyak konsumen, terdapat 84 ribu unit industri tahu di Indonesia dengan
kapasitas produksi mencapai 2,56 juta ton per tahun (Sadzali, 2010). Efek lain dari
peningkatan produksi tahu adalah surplus ampas tahu atau sisa dari pembuatan
6tahu yang belum banyak dimanfaatkan dan dianggap kurang mempunyai nilai
ekonomis. Ampas tahu merupakan hasil ikutan proses pembuatan tahu, yang dapat
digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia dan unggas, ampas tahu dapat
dijadikan sebagai bahan pakan sumber protein karena mengandung protein kasar
cukup tinggi berkisar antara 23-29% (Mathius dan Sinurat, 2001), kadar lemak
4,93% (Nuraini, 2009) serta serat kasar 22,65% (Duldjaman, 2004). Ampas tahu
memiliki kelemahan sebagai bahan pakan yaitu kandungan serat kasar dan air
yang tinggi, sehingga menyulitkan bahan pakan tersebut untuk dicerna itik dan
kandungan air yang tinggi dapat menyebabkan daya simpannya menjadi lebih
pendek (Masturi dkk., 1992 dan Mahfudz dkk., 2000). Menurunkan serat kasar
dan meningkatkan nilai nutrisi pada limbah pertanian dibutuhkan suatu proses
yang dapat mencakup proses fisik, kimiawi, maupun biologis antara lain dengan
cara teknologi fermentasi (Pasaribu dkk, 2007).
Ampas tahu bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak dengan kandungan
protein yang tinggi, saat ini belum banyak peternak yang memanfaatkan ampas
tahu sebagai pakan tambahan bagi ternaknya selain konsentrat. Pertumbuhan
ternak yang di beri pakan ampas tahu lebih cepat dari pada yang tidak diberi
(Titis, 2009). Ampas tahu dalam keadaan segar berkadar air sekitar 84,5 % dari
bobotnya, kadar air yang tinggi dapat menyebabkan umur simpannya pendek,
ampas tahu basah tidak tahan disimpan dan akan cepat menjadi asam dan busuk
selama 2-3 hari, sehingga ternak tidak menyukai lagi, ampas tahu kering
mengandung air sekitar 10,0–15,5 % sehingga umur simpannya lebih lama
dibandingkan dengan ampas tahu segar (Widjatmoko, 1996).
Gambar 2.2. Ampas Tahu
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2019)
7Menurut Mursining (2006) kandungan gizi dalam ampas tahu adalah
protein 21,23%, lemak 16,22%, karbohidrat 19%, serat kasar 29,59%, kadar abu
5,45%, dan air 9,84%. Kadar protein tepung ampas tahu yang dibuat tanpa proses
pencucian cukup tinggi yaitu sebesar 24,77 % dengan kadar karbohidrat 25,46 %
(Rudhi dkk., 2011).
Komposisi nutrisi/kimia ampas tahu dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini.
Tabel 2.2 Komposisi Nutrisi/Kimia Ampas Tahu
Nutrisi Ampas tahu
Basah (%) Kering (%)
Bahan. Kering 14,69 88,35
Protein Kasar 2,91 23,39
Serat. Kasar 3,76 19,44
Lemak kasar 1,39 9,96
Abu 0,58 4,58
BETN 6,05 30,48
Sumber : (Suprapti, 2005)
Ampas tahu mempunyai kadar air dan protein yang cukup tinggi sehingga
bila disimpan akan mudah membusuk dan berjamur, mengawetkan ampas tahu
secara basah dapat dilakukan dengan pembuatan silase tanpa menggunakan stater,
ampas tahu terlebih dahulu dikurangi kadar airnya dengan cara dipres sampai
kadar air mencapai kira-kira 75%, lalu disimpan dalam ruang kedap udara atau
plastik tertutup rapat supaya udara tidak dapat masuk, setelah tertutup disimpan
minimal 21 hari dan digunakan sesuai dengan kebutuhan. Pembuatan silase ampas
tahu dapat dicampur dengan bahan pakan lain. Proses fermentasi akan
menyederhanakan partikel bahan pakan, sehingga akan meningkatkan nilai
gizinya, bahan pakan yang telah mengalami fermentasi akan lebih baik
kualitasnya dari bahan bakunya. Fermentasi ampas tahu dengan ragi akan
mengubah protein menjadi asam-asam amino, dan secara tidak langsung akan
menurunkan kadar serat kasar ampas tahu (Poultry Indonesia, 2010).
Penggunaan ampas tahu untuk pakan ternak sebenarnya sudah dilakukan
sejak lama. Pemberian ampas tahu pada ternak sapi perah juga di Indonesia sudah
banyak di lakukan, terutama di Pulau Jawa, di Bali ampas tahu diberikan pada
ternak babi secara langsung tanpa diolah lagi. Demikian juga pada ternak unggas,
8baik untuk itik, entok dan ayam. Bahkan pada ternak puyuh ampas tahu juga
sudah ada yang memanfaatkan, hanya saja dalam bentuk kering. Hasil penelitian
Duldjaman, (2004) bahwa pemberian ampas tahu kering 100, 200 dan 300 gram
yang meningkat mempunyai pengaruh terhadap konsumsi bahan kering,
peningkatan konsumsi TDN dan protein. Pemberian ampas tahu pada domba yang
pakan utamanya rumput lapangan mampu meningkatkan koefisien penggunaan
pakan dan pertambahan bobot hidup, pertambahan bobot hidup yang tinggi
mengasilkan domba dengan kondisi tubuh yang baik.
Ampas tahu bisa diberikan pada entok dalam bentuk kering (tepung) atau
basah. Pemberian ampas tahu pada entok sudah dilakukan di masyarakat. Hal
yang harus diperhatikan dalam penggunaan ampas tahu adalah kandungan serat
kasarnya yang tinggi. Pemakaiannya dalam ransum harus dibatasi, karena bangsa
unggas kurang bisa mencerna serat kasar dan bila kelebihan bisa berpengaruh
buruk pada performan. Performan biasa dimanifestasikan dalam besarnya
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Perlakuan
ransum yang mengandung tepung ampas tahu 30% dengan kandungan serat kasar
ransum 8,87% masih menghasilkan pertambahan bobot badan yang tidak berbeda
dengan ransum kontrol, hal ini membuktikan bahwa entok bisa mentolerir
kandungan serat kasar ransum yang lebih tinggi dari 8%. Sehingga pertambahan
bobot badan yang tidak berbeda maka tepung ampas tahu dapat digunakan pada
ransum entok sebanyak 30% (Tanwiriah dkk., 2007).
2.3. Molases
Molases pada awalnya adalah istilah yang digunakan untuk berbagai produk
samping yang berasal dari tanaman dengan kandungan gula yang tinggi,
berbentuk cairan kental serta berwarna coklat gelap. Di Indonesia molases hasil
pengolahan gula tebu tersebut dikenal dengan nama tetes tebu. Molases
mengandung gula hingga 77% dan protein sebesar 3-4% dengan TDN 54-75%.
Tetes gula tebu berwarna coklat kemerahan, kalau dicicipi terasa manis, molases
banyak digunakan pada pakan sapi untuk menambah nafsu makan ternak (Ako,
2013). Disamping rasanya manis yang bisa memperbaiki aroma dan rasa pakan,
keuntungan penggunaan molases sebagai bahan pakan adalah kadar
karbohidratnya yang tinggi, mineral, vitamin yang cukup. Kandungan nutrisi
9molases yaitu bahan kering 67,5%, protein kasar 4%, lemak kasar 0,08%, serat
kasar 0,38%, TDN 81%, fosfor 0,02% dan kalsium 1,5% (Wirihadinata, 2010).
Gambar 2.3. Molases
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2019)
Menurut Kusmiati dkk (2007) molases mengandung nutrisi cukup tinggi
untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan bahan alternatif sebagai sumber
karbon dalam media fermentasi. Sehingga molases digunakan sebagai media
fermentasi yaitu sumber bahan makanan bagi bakteri selama proses fermentasi
berlangsung. Bakteri akan menggunakan sumber karbohidrat sebagai sumber
makannya. Ketika sumber karbohidrat di dalam medium telah habis terpakai,
maka bakteri beralih menggunakan sumber nitrogen. sehingga dapat memacu
pertumbuhan mikroba di dalam rumen yang mengakibatkan ternak lebih mampu
mencerna serat kasar. Penambahan karbohidrat seperti tetes dimaksudkan untuk
mempercepat terbentuknya asam laktat serta menyediakan sumber energi yang
cepat tersedia bagi bakteri (Eko dkk.,2012). Lebih lanjut Nurul dkk, (2012)
menyataan bahwa penambahan molases sebagai sumber energi mikrobia sehingga
mikrobia berkembang lebih banyak dalam proses pemeraman dan dengan
bertambahnya mikrobia maka bermanfaat sebagai penyumbang kadar protein
kasar. Menurut Simanjuntak (2009), molases banyak mengandung gula dan asam-
asam organik. Kandungan gula dari molases terutama sukrosa berkisar 40-55%.
Penggunaan molases pada usaha peternakan telah dilakukan dalam kurun
waktu yang lama karena mampu meningkatkan performa ternak secara umum.
Menurut Reyed dan El-Diwany (2007) penambahan molases pada pakan ternak
mampu meningkatkan kecernaan serat dan asupan pakan namun sebaliknya
menurunkan urea nitrogen. Secara garis besar, sampai saat ini molases
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dimanfaatkan sebagai sumber energi bentuk cair yang sangat efektif dan efisien
pada ruminansia.
Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa molases dapat digunakan
sebagai tambahan pada pakan ternak dalam berbagai cara. Molases dapat
digunakan sebagai pakan ternak secara langsung dengan cara dicampurkan pada
pakan konsentrat (Hunter, 2012 dan Assefa et al., 2013), hijauan (Broderick dan
Radloff, 2004), limbah pertanian/jerami (Biswas et al., 2010; Kabiru et al., 2015;
Alam et al., 2016), ataupun melalui proses fermentasi pada pembuatan pembuatan
silase (Baurhoo dan Mustafa, 2014; Trivedi dan Shah, 2014) dan bahan dasar
pembuatan UMMB (Mubi et al., 2013; Hatungimana dan Ndolisha, 2015;
Yanuartono dkk., 2016). Semakin besar angka total gula dalam suatu bahan akan
menguntungkan industri fermentasi (Kuswurj, 2009). Karbohidrat dalam tetes
tebu telah siap digunakan untuk fermentasi tanpa perlakuan pendahuluan karena
sudah berbentuk gula (Hidayat dkk., 2006).
2.4. Fermentasi
Fermentasi adalah suatu proses bioteknologi dengan memanfaatkan mikroba
untuk mengawetkan pakan dan tidak mengurangi kandungan zat nutrien pakan
dan bahkan dapat meningkatkan kualitas dan daya tahan pakan itu sendiri,
mikroba yang umumnya terlibat dalam fermentasi adalah bakteri, khamir dan
kapang. (Bachruddin, 2014). Prinsip dasar fermentasi adalah mengaktifkan
kegiatan mikroba tertentu untuk tujuan mengubah sifat bahan agar dapat
dihasilkan sesuatu yang bermanfaat. Keuntungan proses fermentasi dengan
memanfaatkan jasa mikroba dibandingkan melalui proses kimiawi adalah selain
prosesnya sangat spesifik, suhu yang diperlukan relatif rendah dan tidak
memerlukan katalisator logam yang mempunyai sifat polutan (Bachruddin, 2014).
Sedangkan hasil untuk produk fermentasi salah satunya adalah silase. Silase
adalah proses pengawetan hijauan pakan segar dalam kondisi anaerob dengan
pembentukan atau penambahan asam.  Asam yang terbentuk yaitu asam asam
organik antara lain laktat, asetat, dan butirat sebagai hasil fermentasi karbohidrat
terlarut oleh bakteri sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan derajat
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keasaman (pH). Turunnya nilai pH, maka pertumbuhan mikroorganisme
pembusuk akan terhambat (Stefani et al., 2010).
Kualitas silase tergantung dari kecepatan fermentasi membentuk asam
laktat, sehingga dalam pembuatan silase terdapat beberapa bahan tambahan yang
biasa diistilahkan sebagai aditif silase. Macam-macam aditif silase seperti bakteri
asam laktat, garam, enzim, dan asam. Penambahan bakteri asam laktat ataupun
kombinasi dari beberapa aditif silase merupakan perlakuan yang sering dilakukan
dalam pembuatan silase. Pemilihan bakteri asam laktat sangat penting dalam
proses fermetasi untuk menghasilkan silase yang berkualitas baik. Proses awal
dalam fermentasi asam laktat adalah proses aerob, udara yang berasal dari
lingkungan atau pun yang berasal dari hijauan menjadikan reaksi aerob terjadi.
Hasil reaksi aerob yang terjadi pada fase awal fermentasi silase menghasilkan
asam lemak volatile, yang menjadikan pH turun (Stefani et al., 2010).
a. Pembuatan silase dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:
1. Hijauan yang cocok dibuat silase adalah rumput, tanaman tebu, tongkol
gandum, tongkol jagung, pucuk tebu, batang nenas, dan jerami padi.
2. Penambahan zat aditif untuk meningkatkan kualitas silase.  Beberapa zat
aditif adalah limbah ternak (manure ayam dan babi), urea, air, dan
molases.  Aditif digunakan untuk meningkatkan kadar protein atau
karbohidrat pada material pakan.  Biasanya kualitas pakan yang rendah
memerlukan aditif untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak.
3. Kadar air yang tinggi berpengaruh dalam pembuatan silase.  Kadar air
yang berlebihan menyebabkan tumbuhnya jamur dan akan menghasilkan
asam yang tidak diinginkan seperti asam butirat.
b. Proses fermentasi silase memiliki 3 tahapan, yaitu:
1. fase aerobik, normalnya fase ini berlangsung sekitar 2 jam yaitu ketika
oksigen yang berasal dari atmosfer dan yang berada diantara partikel
tanaman berkurang. Oksigen yang berada diantara partikel tanaman
digunakan oleh tanaman, mikroorganisme aerob, dan fakultatif aerob
seperti yeast dan enterobacteria untuk melakukan proses respirasi.
2. fase fermentasi, fase ini merupakan fase awal dari reaksi anaerob.  Fase ini
berlangsung dari beberapa hari hingga beberapa minggu tergantung dari
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komposisi bahan dan kondisi silase. Jika proses silase berjalan sempurna
maka bakteri asam laktat sukses berkembang.  Bakteri asam laktat pada
fase ini menjadi bakteri predominan dengan pH silase sekitar 3,8-5.
3. fase stabilisasi, fase ini merupakan kelanjutan dari fase kedua; fase feed-
out atau fase aerobik. Silo yang sudah terbuka dan kontak langsung dengan
lingkungan maka akan menjadikan proses aerobik terjadi (Stefani et al.,
2010).
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Lampung (2016)
menawarkan solusi untuk mengatasi limbah kulit pisang tersebut, yaitu melalui
pembuatan silase kulit pisang. Hal ini sekaligus menjawab kebutuhan pakan bagi
ternak sapi potong yang juga banyak dipelihara masyarakat Lampung. Menurut
Disnakkeswan, pada tahun 2014 tercatat populasi sapi potong di Lampung
sebanyak 723.394 ekor. Potensi pakan silase kulit pisang ini dapat menjadi salah
satu alternatif sumber karbohidrat yang baik bagi semua fase kehidupan ternak.
Analisis proksimat oleh BPTP Lampung menunjukkan kandungan bahan kering
(BK) sekitar 20%, protein kasar (PK) sekitar 7%, lemak kasar sekitar 13% dan
serat kasar (SK) sekitar 11 % (BPTP Lampung, 2016).
2.5. Kandungan Nutrisi Pakan
2.5.1. Bahan Kering
Bahan kering merupakan parameter dalam menilai palatabilitas terhadap
pakan yang digunakan dalam menentukan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999).
Bahan kering suatu bahan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak
vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006). Jumlah bahan kering pakan yang dapat
dikonsumsi oleh seekor ternak selama satu hari perlu diketahui, tujuannya agar
pakan yang dikonsumsi oleh ternak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi seekor
ternak untuk pertumbuhan, hidup pokok dan produksinya (Tarigan, 2009).
2.5.2. Protein Kasar
Protein merupakan senyawa organik komplek yang tersusun dari unsur
C,H,O dan N (Suprijatna dkk., 2005). Menurut Andadari dan Prameswari (2005)
menyatakan protein kasar adalah protein murni yang tercampur dengan bahan-
bahan yang mengandung nitrogen seperti nitrat dan ammonia. Protein berfungsi
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untuk pertumbuhan dan pertambahan jaringan tubuh, mengatur keseimbangan air
dalam tubuh, mengatur keseimbangan Ph cairan tubuh dan sebagai antibodi.
Protein merupakan zat makanan dengan molekul kompleks yang terdiri dari asam-
asam amino (Piliang dan Haj, 2006). Proses analisis kandungan protein kasar
melalui tiga tahap yaitu destruksi, destilasi dan titrasi (Suparjo, 2010). Dalam
analisis ini yang dianalisis adalah unsur nitrogen bahan, sehingga hasilnya harus
dikalikan dengan faktor protein untuk memperoleh nilai protein kasarnya. Protein
terdiri atas asam amino yang berfungsi sebagai penyusun tubuh. Kebutuhan
protein pada ruminansia hanya didasarkan pada kadar protein kasar. Pengukuran
protein kasar pada bahan pakan didasarkan pada suatu analisis yang mengukur
jumlah N di dalam bahan pakan tersebut. Hal ini disebabkan keberadaan mikroba
di dalam rumen yang mampu mendegradasi protein menjadi ikatan-ikatan peptide
dan gas methan (NH3), serta menyusunnya menjadi asam asam amino, baik
esensial maupun non-esensial (Abidin, 2002).
2.5.3. Serat Kasar
Serat kasar adalah senyawa karbohidrat yang tidak dapat dicerna, tetapi
merupakan sumber energi mikroba rumen dan bahan pengisi lambung bagi ternak
ruminansia (Yulianto dan Suprianto, 2010). Serat terdiri dari selulosa dan
senyawa lainnya dari polisakarida atau yang berkaitan dengan polisakarida seperti
lignin dan hemiselulosa (Gaman dan Sherrington, 1992). Menurut Suparjo (2010)
serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan didefinisikan sebagai fraksi
yang tersisa setelah digesti dengan larutan asam sulfat standar dan sodium
hidroksida pada kondisi yang terkontrol.
Kecernaan serat kasar yang rendah merupakan akibat dari proporsi lignin
yang tinggi di daerah tropis dengan pemberian pakan hijauan dan pakan
konsentrat yang menyebabkan laju pergerakan zat makanan yang tinggi, sehingga
kerja enzim tidak optimal serta mengakibatkan sejumlah zat makanan tidak dapat
didegradasi dan diserap oleh tubuh (Ibrahim et al., 1995). Serat kasar adalah
semua zat organik yang tidak dapat larut dalam H2SO4 0,3 N dan dalam NaOH 1,5
N yang berturut-turut dimasak dalam 30 menit. Serat kasar ataupun senyawa-
senyawa yang termasuk di dalam serat mempunyai sifat kimia yang tidak larut
dalam air, asam ataupun basa meskipun dengan pemanasan atau hidrolisis. Bagi
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ternak ruminansia fraksi serat dalam pakannya berfungsi sebagai sumber utama,
dimana sebagian besar selulosa dan hemiselulosa dari serat dapat dicerna oleh
mikroba yang terdapat dalam sistem pencernaannya. Ruminansia dapat mencerna
serat dengan baik, dimana 70–80% dari kebutuhan energinya berasal dari serat
(Sitompul dan Martini, 2005).
2.5.4. Abu
Kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan yang berasal dari
tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai indeks
untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-unsur
yang penting. Komponen abu pada analisis proksimat bahan pakan tidak
memberikan nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri dari silika.
Kadar abu pada hijauan banyak dipengaruhi oleh umur tanaman (Amrullah,
2003).
2.5.5. Lemak kasar
Lemak kasar adalah sekelompok ikatan organik yang terdiri atas unsur C,
H dan O yang dapat larut dalam petroleum, benzene dan eter (Suprijatna dkk.,
2005). Lemak kasar semua subtansi yang dapat diekstraksi dengan bahan-bahan
biologi dengan pelarut lemak seperti ester, kloroform, benzene karbon dan aseton.
Pada analisis proksimat, lemak termasuk kedalam fraksi serat eter. Lemak adalah
lipida sederhana yaitu ester dari tiga asam-asam lemak dan trihidro alkohol
gliserol. Lemak juga berfungsi sebagai salah satu insulator untuk
mempertahankan suhu tubuh dan melindungi organ-organ dalam tubuh (Piliang
dan Haj, 2006).
2.5.6. BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen)
Menurut Amrullah (2003) BETN terdiri dari zat-zat monosakarida,
disakarida, trisakarida, dan polisakarida terutama pati yang seluruhnya bersifat
mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis serat kasar dan
memiliki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan bahan
pakan sumber energI yang tidak berfungsi spesifik.
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III. MATERI DAN METODE
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2019.
Pembuatan silase kulit pisang kepok dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan
Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim
Riau dan analisis kandungan nutrisi di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Riau.
3.2. Bahan dan Alat
1. Bahan yang digunakan untuk fermentasi adalah Kulit pisang kepok, ampas
tahu dan Molases.
2. Bahan yang digunakan untuk analisis proksimat adalah Aquades, H3BO3,
HCL, H2BO4, K3 SO4, CCI4, MgSO4, Enter Benzen, NaOH dan Pelarut.
3. Alat yang digunakan untuk fermentasi adalah Timbangan, Pisau, Talenan,
Baskom, Plastik sampah hitam, Selotip.
4. Alat yang digunakan untuk analisis proksimat adalah Pemanas, kjeltec,
Soxtec, Fibertec, Kertas saring, tanur listrik, tang crucible dan alat destilasi
lengkap dengan Erlenmeyer.
3.3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan rancangan penelitian Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 3 x 3 yang
terdiri dari 2 faktor dan 2 ulangan.
Faktor A adalah level ampas tahu yaitu:
A1: Ampas tahu 0 %
A2: Ampas tahu 15 %
A3: Ampas tahu 30 %
Faktor B adalah lama fermentasi yaitu:
B1: Lama fermentasi 0 hari
B2: Lama fermentasi 14 hari
B3: Lama fermentasi 28 hari
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Terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 2 ulangan yang dapat dilihat pada Tabel
3.1. dibawah ini.




A1 A1, B1 A1, B2 A1, B3
A2 A2, B1 A2, B2 A2, B3
A3 A3, B1 A2, B2 A3, B3
3.4. Prosedur Penelitian
1. Persiapan materi penelitian
Kulit pisang kepok diperoleh dari kawasan pedagang gorengan pisang kipas
di sekitar Pekanbaru, Panam. Kemudian kulit pisang kepok di potong 3-5 cm
dengan menggunakan pisau selanjutnya ditimbang untuk melihat berat awal lalu
dikeringkan dengan sinar matahari selama 1 hari, setelah kering di timbang
kembali untuk melihat berat keringnya. Ampas tahu diperoleh didaerah kubang
pekanbaru panam. Perlakuan yang digunakan pada ampas tahu adalah ampas tahu
di jemur dibawah sinar matahari selama 3 sampai 4 hari sampai kandungan airnya
menurun selanjutnya bahan di giling.
2. Proses Pencampuran Bahan
a. Proses pencampuran bahan
Pencampuran bahan dilakukan di dalam baskom dengan mencampurkan
kulit pisang kepok yang telah dipotong dan dikeringkan sebanyak 1 kg, kemudian
dicampur dengan ampas tahu yang telah dikeringkan sesuai dengan dosis
perlakuan yaitu tanpa pemberian ampas tahu 0 %, ampas tahu 15% (133,3 g) dan
ampas tahu 30 % (266,97 g) dan masing-masing perlakuan ditambahkan molases
secara sedikit demi sedikit sampai merata sesuai dengan dosis perlakuan sebanyak
6 % (53 ml) dengan tambahan air secukupnya (578 ml), lalu di aduk hingga
homogen.
b. Pembungkusan
Bahan yang telah tercampur homogen dimasukkan ke dalam kantong plastik
hitam dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob kemudian diikat dan
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dilapisi dengan plastik lagi sebanyak 2 lapis dan diikat lalu di beri kode sesuai
perlakuan.
c. Tahap fermentasi
Campuran bahan yang telah dimasukkan ke plastik dan dirapatkan
selanjutnya difermentasi pada suhu ruang selama 0, 14, 28 hari.
Adapun prosedur penelitian disajikan dalam bentuk bagan yang dapat dilihat pada
Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Bagan prosedur penelitian
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3.5. Peubah yang Diamati
Peubah yang di amati dalam penelitian ini adalah komposisi kimia yaitu
bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK), abu, lemak kasar (LK)
dan BETN.
3.6. Prosedur Analisis Proksimat
3.6.1. Penentuan Kandungan Bahan Kering (AOAC, 1993)
Cara kerja:
- Crusible yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperature
105o-110oC selama 1 jam.
- Crusible kemudian didinginkan di dalam desikator selama 1 jam.
- Crusible ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (X).
- Sampel ditimbang lebih kurang 5 g (Y).
- Sampel bersama crusible dikeringkan dalam oven listrik pada temperature
105o-110oC selama 8 jam.
- Sampel dan crusible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu timbang
dengan timbangan analitik beratnya (Z), selanjutnya cara kerja 4, 5 dan 6
dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya konstan.
Penghitungan kadar air:
% KA = X + Y – Z x 100 %
Y
Keterangan:
X = Berat crusible
Y = Berat sampel
Z = Berat crusible dan sampel yang telah dikeringkan
Perhitungan penetapan bahan kering:
% BK = 100% - % KA
Keterangan:
% KA = Kadar air bahan
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3.6.2. Penentuan Kandungan Protein Kasar (Foss Analytical, 2003).
Prinsip analisis adalah pengukuran kadar nitrogen (N) dari sampel dengan
menggunakan Metode mikroKjeldahl. Ada 3 tahap analisis protein yaitu: Tahap
Destruksi, Tahap Destilasi, Tahap Titrasi.
Cara kerja:
1. Sampel ditimbang1 g dan dimasukkan ke dalam digestion tubes straight.
2. Sampel kemudian ditambahkan dengan katalis (1,5 g K3SO4 dan 7,5 mg
MgSO4) sebanyak 2 buah dan larutan H2SO4 sebanyak 6 mL kedalam
digestion tubes straight.
3. Sampel didestruksi di lemari asam dengan suhu 425oC selama 4 jam sampai
cairan menjadi jernih (kehijauan).
4. Sampel didinginkan, ditambahkan aquadest 30 mL secara perlahan-lahan.
5. Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.
6. Erlenmeyer 125 mL yang berisi 25 mL larutan H3BO3 7 mL metilen red dan
10 mL brom kresol green disiapkan. Ujung tabung kondensor harus terendam
di bawah larutan H3BO3.
7. Larutan NaOH 30 mL ditambahkan ke dalam erlenmeyer, kemudian
didestilasi selama 5 menit.
8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam
erlenmeyer yang sama.
9. Sampel dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna menjadi
merah muda dan selanjutnya penetapan blanko dilakukan.
Penghitungan:
% N =
(mL titran – mL blanko) x Normalitas H
2
SO4 x 14,007 x 100 %
Berat sampel (mg)
% PK = % N x faktor konversi
Keterangan: Faktor konversi untuk pakan ternak adalah 6, 25.
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3.6.3. Penentuan Kandungan Serat Kasar (Foss Analytical, 2006).
Cara kerja:
1. NaOH dan H2SO4 ditambah aquadest menjadi 1000 mL. NaOH 1,25%
(dilarutkan 12,5 g NaOH ke dalam aquadest sehingga volumenya menjadi
1000 mL) dan H2SO4 96% (larutkan 13,02 mL H2SO4 dalam aquadest
sehingga volumenya menjadi 1000 mL).
2. Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crusible (yang telah ditimbang
beratnya (W1).
3. Crusible diletakkan pada cold extration lalu aceton dimasukkan ke dalam
crusible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam, kemudian
diamkan selama 10 menit untuk menghilangkan lemak (lakukan 3 kali
berturut-turut), selanjutnya bilas dengan aquadest sebanyak 2 kali.
4. Crusible dipindahkan ke fibertec
- H2SO4 dimasukkan ke dalam masing-masing crusible pada garis ke 2 (150
mL), setelah dihidupkan kran air, crusible ditutup dengan reflektor.
- Fibertec dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup
dan air dihidupkan.
- Aquadest dipanaskan dalam wadah lain.
- Sampel di fibertec mendidih lalu ditambahkan octanol (untuk
menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panasnya dioptimumkan dan
dibiarkan selama 30 menit dan setelah 30 menit fibertec dimatikan.
5. Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum dan
kran air dibuka.
6. Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu
semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran
air terbuka (lakukan pembilasan sebanyak 3 kali).
7. Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam
crusible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec dihidupkan
dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih diteteskan octanol
sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, kemudian dipanaskan
selama 30 menit, selanjutnya matikan fibertec (off) kran ditutup suhu
dioptimumkan, selanjutnya lakukan pembilasan dengan aquadest panas
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sebanyak 3 kali (fibertec pada posisi vacum) setelah selesai membilas,
fibertec pada posisi tertutup.
8. Crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aceton. Cold
extration pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 kali)
untuk pembilasan.
9. Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130oC.
10. Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2).
11. Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C,
kemudian dinginkan dalam desikator selama 1 jam dan ditimbang (W3).
% SK = W2 - W3 x 100 %
W1
Keterangan:
W1 = Berat sampel (g)
W2 = Berat sampel + crusible setelah dioven (g)
W3 = Berat sampel + crusible setelah ditanur (g)
3.6.4. Penentuan Kandungan Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003).
Cara kerja:
1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g, dimasukkan ke dalam timbel dan ditutup
dengan kapas (Y).
2. Timbel yang berisi sampel diletakkan pada soxtec, alat dihidupkan dan
dipanaskan sampai suhu 135oC dan air dialirkan, timbel diletakkan pada soxtec
pada posisi rinsing.
3. Aluminium cup selanjutnya dimasukkan (sudah ditimbang beratnya Z) yang
berisi petroleum benzene 70 mL ke soxtec, lalu tekan start dan jam, soxtec
pada posisi boiling, dilakukan selama 20 menit.
4. Soxtec kemudian ditekan pada posisi rinsing selama 40 menit, kemudian
dilakukan recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec dengan posisi melintang.
5. Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada suhu




% LK = Y – Z x 100 %
X
Keterangan:
Z = Berat aluminium cup + lemak
X = Berat aluminium cup
Y = Berat sampel
3.6.5. Penentuan Kandungan Abu (AOAC, 1993).
Cara kerja:
1. Crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110oC selama 1
jam.
2. Crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih kurang 1
jam, setelah crusible dingin ditimbang beratnya (W1).
3. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (Y) lalu masukkan ke dalam crusible.
4. Crusible beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur pengabuan
dengan suhu 525oC selama 3 jam.
5. Sampel dan crusible dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam.
6. Crusible dingin, lalu abunya ditimbang (W3).
Penghitungan:
% Kadar Abu = (W1 + W2) – W3 x 100 %
W1
Keterangan:
W3 = Berat crusible + Abu
W1 = Berat crusible
W2 = Berat sampel
3.6.6. Penentuan Kadar BETN.
Penentuan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara
pengurangan angka 100% dengan persen kadar protein kasar, serat kasar, lemak
kasar dan abu.
Perhitungan: % BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu)
3.7 Analisis Data
23
Data hasil penelitian yang diperoleh diolah secara statistik dengan
menggunakan analisis ragam menurut Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 3
x 3 dengan 2 ulangan.
Model matematis rancangan RAL pola factorial menurut Steel dan Torrie (1991)
adalah: Y ij = µ + αi + βj + (αβ)ij + ∑ ijk
Keterangan:
Yij : Pengamatan pada faktor A taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j
µ : Rataan umum
αi : Pengaruh faktor A taraf ke-i
βj : Pengaruh faktor B taraf ke-j
(αβ)ij : pengaruh interaksi faktor A taraf ke-i faktor B taraf ke-j
∑ ijk : Pengaruh galat percobaan pada faktor A taraf ke-i faktor B taraf
ke-j dan ulangan ke-k





JK KT F Hitung F table
0,05 0,01
A a-1 JKA KTP KTA/KTG - -
B b-1 JKB KTG KTB/KTG - -
A x B (a-1)(b-1) JK(AB) KT(AB) KT(AB)/KTG - -
Galat (ab)(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) =
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ (Yij )2– Fk
Jumlah Kuadrat Perlakuan A (JKP) = FKbr
Yi  2)(
Jumlah Kuadrat Perlakuan B (JKB) = FK
ar
Yi  2)(
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =
1t
JKP







Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika terdapat




Dari hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Interaksi antara level ampas tahu dengan lama fermentasi yang berbeda
dapat meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar, BETN dan
menurunkan kandungan serat kasar, kadar abu, dan lemak kasar.
2. Penambahan level ampas tahu sampai 30 % dapat meningkatkan kandungan
bahan kering, protein kasar tapi menurunkan kandungan BETN, serta dapat
menurunkan kandungan serat kasar, kadar abu, dan lemak kasar.
3. Lama fermentasi sampai 28 hari dapat meningkatkan BETN dan
menurunkan kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar, abu, lemak
kasar.
4. Kombinasi terbaik pada penelitian ini adalah level ampas tahu 15% dan
lama fermentasi 28 hari.
5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji fraksi serat
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Lampiran 1. Perhitungan penambahan bahan-bahan.
a. Air
Bahan kering kulit pisang kepok = 88,99%
1 kg kulit pisang kepok = 1000 x 88,99
= 889,9 kg
Kadar Air = Jumlah Sampel – Kadar Bahan Kering
= 100% - 88,99%
= 11,01 %
Kadar air dalam fermentasi = 70 %
Air yang ditambahkan = 70% - 11,01%
= 58,99 %
Jadi 889,9 g x 58,99% = 524,95% + 10% = 524,95 + 52,49 = 577,44 ml
b. Ampas Tahu
Ampas tahu 15% x 889,9 = 133,49 g
Ampas tahu 30% x 889,9 = 266,97 g
c. Molasses
Molasses 6 % x 889,9 = 53 ml
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kadar Proksimat
1. Kulit Pisang Kepok
Parameter Total
Berat kering 88,99 %
Protein kasar 3,78 %
Serat kasar 52,87 %
Sumber : Laboratorium Analisis Hasil Pertanian
2. Ampas tahu
Parameter Total
Bahan Kering 9,15 %
Protein Kasar 24,53 %
Serat Kasar 23,65 %
Abu 4,35 %
Lemak Kasar 10,65 %
BETN 36,82 %
Sumber : Laboratorium Analisis Hasil Pertanian
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Lampiran 3. Analisis Keragaman Data Bahan Kering
BAHAN KERING









1 86,8 86,34 85,99 259,13 86,38
2 86,8 86,1 86 258,9 86,30
Total 173,6 172,44 171,99 518,03
Rataan 86,80 86,22 86,00 86,34
STDEV 0,00 0,17 0,01 0,06
A2(AMPAS
TAHU 15%)
1 87,02 86,7 86,2 259,92 86,64
2 87 86,8 86,4 260,2 86,73
Total 174,02 173,5 172,6 520,12
Rataan 87,01 86,75 86,30 86,69
STDEV 0,01 0,07 0,14 0,08
A3(AMPAS
TAHU 30%)
1 87,64 87,38 86,99 262,01 87,34
2 87,67 87,43 87 262,1 87,37
Total 175,31 174,81 173,99 524,11
Rataan 87,66 87,41 87,00 87,35
STDEV 0,02 0,04 0,01 0,02
TOTAL 522,93 520,75 518,58 1562,26
RATAAN 87,16 86,79 86,43 86,79




= (86,802 + 86,342 + 85,992 +……….+87,002) – 135592,02
=  4,89
JKP =












JKAB =JKP – JKA – JKB
=4,83 – 3,18 – 1,57
=0,08
db A = a-1 dbB = b-1 dbAB =(a-1).(b-1) dbG = a.b.(r-1)
=3-1 =3-1 =(3-1).(3-1) =3.3.(2-1)
=2 =2 =4 =9
KTA =JKA/db A KTB =JKB/dbB KTAB=JKAB/dbAB
=3,18/2 =1,57/2 =0,08/4
=1,59 =0,79 =0,02
KTG =JKG/dbG Fhit A=KTA/KTG Fhit B=KTB/KTG
=0,06/9 =1,59/0.006 =0.79/0,006
=0,006 =265 =131,67




SK Db JK KT F hit 5% 1% Ket
A 2 3,18 1,59 265 3,55 6,01 **
B 2 1,57 0,79 131,67 3,55 6,01 **
AB 4 0,08 0,02 3.33 2,93 4,58 *
G 9 0,06 0,006
Total 17
Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01, NS= Non signifikan (menunjukan pengaruh
tidak nyata P>0,01)
UJI DMRT
SyAB   =
=
= 0,05
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,97 0,15 4,07 0,20
3 3,12 0,16 4,27 0,21




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A1B2 0,22 0,15 0,20 (P<0,01)**
A1B3-A1B1 0,86 0,16 0,21 (P<0,01)**
A1B2-A1B1 0,58 0,15 0,20 (P<0,01)**
Superskrip
A1B3a A1B2b A1B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A2B3-A2B2 0,59 0,15 0,20 (P<0,01)**
A2B3-A2B1 0,71 0,16 0,21 (P<0,01)**








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B3-A3B2 0,41 0,15 0,20 (P<0,01)**
A3B3-A3B1 0,66 0,16 0,21 (P<0,01)**
A3B2-A3B1 0,25 0,15 0,20 (P<0,01)**
Superskrip
A3B3a A3B2b A3B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B1-A2B1 0,21 0,15 0,20 (P<0,01)**
A1B1-A3B1 0,86 0,16 0,21 (P<0,01)**
A2B1-A3B1 0,65 0,15 0,20 (P<0,01)**
Superskrip
BAA1A B1A2B B1A3C




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B2-A2B2 0,53 0,15 0,20 (P<0,01)**
A1B2-A3B2 1,19 0,16 0,21 (P<0,01)**








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A2B3 0,30 0,15 0,20 (P<0,01)**
A1B3-A3B3 1,00 0,16 0,21 (P<0,01)**
















1 9,7 8,54 6,64 24,88 8,29
2 9,79 8,52 6,69 25 8,33
Total 19,49 17,06 13,33 49,88
Rataan 9,75 8,53 6,67 8,31
STDEV 0,06 0,01 0,04 0,04
A2(AMPAS
TAHU 15%)
1 11,87 8,97 7,62 28,46 9,49
2 12,42 8,47 7,65 28,54 9,51
Total 24,29 17,44 15,27 57
Rataan 12,15 8,72 7,64 9,50
STDEV 0,39 0,35 0,02 0,25
A3(AMPAS
TAHU 30%)
1 15,1 11,03 8,52 34,65 11,55
2 15,41 11,05 9,05 35,51 11,84
Total 30,51 22,08 17,57 70,16
Rataan 15,26 11,04 8,79 11,69
STDEV 0,22 0,01 0,37 0,20
TOTAL 74,29 56,58 46,17 177,04
RATAAN 12,38 9,43 7,70 9,84




= (9,72 + 8,542 + 6,642 +……….+9,052) – 1741,29
=  110,69
JKP =












JKAB =JKP – JKA – JKB
=110,22-35,29-67,37
=7,56
db A = a-1 dbB = b-1 dbAB =(a-1).(b-1) dbG = a.b.(r-1)
=3-1 =3-1 =(3-1).(3-1) =3.3.(2-1)
=2 =2 =4 =9
KTA =JKA/db A KTB =JKB/dbB KTAB=JKAB/dbAB
=35,29/2 =67,37/2 =47,56/4
=17,64 =33,69 =1,89
KTG =JKG/dbG Fhit A=KTA/KTG Fhit B=KTB/KTG
=0,47/9 =17,64/0.05 =33,69/0,05
=0,05 = 352,8 =673,8




Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01, NS= Non signifikan (menunjukan pengaruh
tidak nyata P>0,01)
UJI DMRT
SyAB   =
=
= 0,16
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,97 0,48 4,07 0,65
3 3,12 0,50 4,27 0,68




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A1B2 1,86 0,48 0,65 (P<0,01)**
A1B3-A1B1 3,08 0,50 0,68 (P<0,01)**
A1B2-A1B1 1,22 0,48 0,65 (P<0,01)**
Superskrip
A1B3a A1B2b A1B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A2B3-A2B2 1,08 0,48 0,65 (P<0,01)**
A2B3-A2B1 4,51 0,50 0,68 (P<0,01)**
A2B2-A2B1 3,43 0,48 0,65 (P<0,01)**
SK Db JK KT F hit 5% 1% Ket
A 2 35,29 17,64 352,8 3,55 6,01 **
B 2 67,37 33,69 673,8 3,55 6,01 **
AB 4 7,56 1,89 37,8 2,93 4,58 **








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B3-A3B2 2,25 0,48 0,65 (P<0,01)**
A3B3-A3B1 6,47 0,50 0,68 (P<0,01)**
A3B2-A3B1 4,22 0,48 0,65 (P<0,01)**
Superskrip
A3B3a A3B2b A3B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B1-A2B1 2,4 0,48 0,65 (P<0,01)**
A1B1-A3B1 5,51 0,50 0,68 (P<0,01)**
A2B1-A3B1 3,11 0,48 0,65 (P<0,01)**
Superskrip
B1A1A B1A2B B1A3C




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B2-A2B2 0,19 0,48 0,65 (P>0,01)ns
A1B2-A3B2 2,51 0,50 0,68 (P<0,01)**








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A2B3 0,97 0,48 0,65 (P<0,01)**
A1B3-A3B3 2,12 0,50 0,68 (P<0,01)**
















1 12,9 10,56 6,59 30,05 10,02
2 12,71 10,5 6,41 29,62 9,87
Total 25,61 21,06 13 59,67
Rataan 12,81 10,53 6,50 9,95
STDEV 0,13 0,04 0,13 0,10
A2(AMPAS
TAHU 15%)
1 15,53 13,84 8,05 37,42 12,47
2 15,68 13,53 8,29 37,5 12,50
Total 31,21 27,37 16,34 74,92
Rataan 15,61 13,69 8,17 12,49
STDEV 0,11 0,22 0,17 0,16
A3(AMPAS
TAHU 30%)
1 18,44 15,1 9,23 42,77 14,26
2 18,45 15,22 9,34 43,01 14,34
Total 36,89 30,32 18,57 85,78
Rataan 18,45 15,16 9,29 14,30
STDEV 0,01 0,08 0,08 0,06
TOTAL 93,71 78,75 47,91 220,37
RATAAN 15,62 13,13 7,99 12,24




= (12,92 + 10,562 + 6,592 +……….+9,342) – 2697,94
=  243,99
JKP =












JKAB =JKP – JKA – JKB
=243,85 – 57,35 – 181,81
=4,70
db A = a-1 dbB = b-1 dbAB =(a-1).(b-1) dbG = a.b.(r-1)
=3-1 =3-1 =(3-1).(3-1) =3.3.(2-1)
=2 =2 =4 =9
KTA =JKA/db A KTB =JKB/dbB KTAB=JKAB/dbAB
=57,35/2 =181,81/2 =4,70/4
=28,67 =90,90 =1,18
KTG =JKG/dbG Fhit A=KTA/KTG Fhit B=KTB/KTG
=0,14/9 =28,67/0.02 =90,90/0,02
=0,02 =1433,5 =4545




Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01, NS= Non signifikan (menunjukan pengaruh
tidak nyata P>0,01)
UJI DMRT
SyAB   =
=
= 0,1
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,97 0,30 4,07 0,41
3 3,12 0,31 4,27 0,43




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A1B2 4,03 0,30 0,41 (P<0,01)**
A1B3-A1B1 6,31 0,31 0,43 (P<0,01)**
A1B2-A1B1 2,28 0,30 0,41 (P<0,01)**
Superskrip
A1B3a A1B2b A1B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A2B3-A2B2 5,52 0,30 0,41 (P<0,01)**
A2B3-A2B1 7,44 0,31 0,43 (P<0,01)**
A2B2-A2B1 1,92 0,30 0,41 (P<0,01)**
SK Db JK KT F hit 5% 1% Ket
A 2 57,35 28,67 1433,5 3,55 6,01 **
B 2 181,81 90,90 4545 3,55 6,01 **
AB 4 4,70 1,18 235 2,93 4,58 **








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B3-A3B2 5,87 0,30 0,41 (P<0,01)**
A3B3-A3B1 9,16 0,31 0,43 (P<0,01)**
A3B2-A3B1 3,29 0,30 0,41 (P<0,01)**
Superskrip
A3B3a A3B2b A3B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B1-A2B1 2,8 0,30 0,41 (P<0,01)**
A1B1-A3B1 5,64 0,31 0,43 (P<0,01)**
A2B1-A3B1 2,84 0,30 0,41 (P<0,01)**
Superskrip
B1A1A B1A2B B1A3C




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B2-A2B2 3,16 0,30 0,41 (P<0,01)**
A1B2-A3B2 4,63 0,31 0,43 (P<0,01)**








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A2B3 1,67 0,30 0,41 (P<0,01)**
A1B3-A3B3 2,79 0,31 0,43 (P<0,01)**
















1 9,33 7,27 5,13 21,73 7,24
2 9,39 7,23 5,21 21,83 7,28
Total 18,72 14,5 10,34 43,56
Rataan 9,36 7,25 5,17 7,26
STDEV 0,04 0,03 0,06 0,04
A2(AMPAS
TAHU 15%)
1 11,35 9,39 7,16 27,9 9,30
2 11,29 9,18 7,09 27,56 9,19
Total 22,64 18,57 14,25 55,46
Rataan 11,32 9,29 7,13 9,24
STDEV 0,04 0,15 0,05 0,08
A3(AMPAS
TAHU 30%)
1 14,67 11,13 8,98 34,78 11,59
2 14,7 11,02 9,09 34,81 11,60
Total 29,37 22,15 18,07 69,59
Rataan 14,69 11,08 9,04 11,60
STDEV 0,02 0,08 0,08 0,06
TOTAL 70,73 55,22 42,66 168,61
RATAAN 11,79 9,20 7,11 9,37




= (9,332 + 7,272 + 5,132 +……….+9,092) – 1579,401
=  124,55
JKP =












JKAB =JKP – JKA – JKB
=124,51-56,60-65,90
=2,01
db A = a-1 dbB = b-1 dbAB =(a-1).(b-1) dbG = a.b.(r-1)
=3-1 =3-1 =(3-1).(3-1) =3.3.(2-1)
=2 =2 =4 =9
KTA =JKA/db A KTB =JKB/dbB KTAB=JKAB/dbAB
=56,60/2 =65,90/2 =2,00/4
=28,30 =32,95 =0,50
KTG =JKG/dbG Fhit A=KTA/KTG Fhit B=KTB/KTG
=0,04/9 = 28,30/0.004 =32,95/0,004
=0,004 =7075 =8237,5




Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01, NS= Non signifikan (menunjukan pengaruh
tidak nyata P>0,01)
UJI DMRT
SyAB   =
=
= 0,04
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 5%
2 2,97 0,12 4,07 0,16
3 3,12 0,12 4,27 0,17




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A1B2 2,08 0,12 0,16 (P<0,01)**
A1B3-A1B1 4,19 0,12 0,17 (P<0,01)**
A1B2-A1B1 2,11 0,12 0,16 (P<0,01)**
Superskrip
A1B3a A1B2b A1B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A2B3-A2B2 2,16 0,12 0,16 (P<0,01)**
A2B3-A2B1 4,19 0,12 0,17 (P<0,01)**
A2B2-A2B1 2,03 0,12 0,16 (P<0,01)**
SK Db JK KT F hit 5% 1% Ket
A 2 56,60 28,30 7075 3,55 6,01 **
B 2 65,90 32,95 8237,5 3,55 6,01 **
AB 4 2,00 0,50 125 2,93 4,58 **








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B3-A3B2 2,04 0,12 0,16 (P<0,01)**
A3B3-A3B1 5,65 0,12 0,17 (P<0,01)**
A3B2-A3B1 3,61 0,12 0,16 (P<0,01)**
Superskrip
A3B3a A3B2b A3B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B1-A2B1 1,96 0,12 0,16 (P<0,01)**
A1B1-A3B1 5,33 0,12 0,17 (P<0,01)**
A2B1-A3B1 3,37 0,12 0,16 (P<0,01)**
Superskrip
B1A1A B1A2B B1A3C




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B2-A2B2 2,04 0,12 0,16 (P<0,01)**
A1B2-A3B2 3,83 0.12 0,17 (P<0,01)**








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A2B3 1,96 0,12 0,16 (P<0,01)**
A1B3-A3B3 3,87 0,12 0,17 (P<0,01)**
















1 8,85 7,31 5,4 21,56 7,19
2 8,87 7,2 5,41 21,48 7,16
Total 17,72 14,51 10,81 43,04
Rataan 8,86 7,26 5,41 7,17
STDEV 0,01 0,08 0,01 0,03
A2(AMPAS
TAHU 15%)
1 10,7 9,31 7,38 27,39 9,13
2 10,35 9,29 7,4 27,04 9,01
Total 21,05 18,6 14,78 54,43
Rataan 10,53 9,30 7,39 9,07
STDEV 0,25 0,01 0,01 0,09
A3(AMPAS
TAHU 30%)
1 14,09 10,33 8,22 32,64 10,88
2 14,37 10,4 8,4 33,17 11,06
Total 28,46 20,73 16,62 65,81
Rataan 14,23 10,37 8,31 10,97
STDEV 0,20 0,05 0,13 0,12
TOTAL 67,23 53,84 42,21 163,28
RATAAN 11,21 8,97 7,04 9,07




= (8,852 + 7,312 + 5,42 +……….+8,42) -1481,13
=  101,41
JKP =












JKAB =JKP – JKA – JKB
=101,29-43,21-52,25
=5,83
db A = a-1 dbB = b-1 dbAB =(a-1).(b-1) dbG = a.b.(r-1)
=3-1 =3-1 =(3-1).(3-1) =3.3.(2-1)
=2 =2 =4 =9
KTA =JKA/db A KTB =JKB/dbB KTAB=JKAB/dbAB
=43,21/2 =52,25/2 =5,83/4
=21,60 =26,13 =1,46
KTG =JKG/dbG Fhit A=KTA/KTG Fhit B=KTB/KTG
=0,13/9 =21,60/0.01 =26,13/0,01
=0,01 =2160 =2613




Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01, NS= Non signifikan (menunjukan pengaruh
tidak nyata P>0,01)
UJI DMRT
SyAB   =
=
= 0,07
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 5%
2 2,97 0,21 4,07 0.28
3 3,12 0,22 4,27 0,30




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A1B2 1,85 0,21 0,28 (P<0,01)**
A1B3-A1B1 3,45 0,22 0,30 (P<0,01)**
A1B2-A1B1 1,6 0,21 0,28 (P<0,01)**
Superskrip
A1B3a A1B2b A1B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A2B3-A2B2 1,91 0,21 0,28 (P<0,01)**
A2B3-A2B1 3,14 0,22 0,30 (P<0,01)**
A2B2-A2B1 1,23 0,21 0,28 (P<0,01)**
SK Db JK KT F hit 5% 1% Ket
A 2 43,21 21,60 2160 3,55 6,01 **
B 2 52,25 26,13 2613 3,55 6,01 **
AB 4 5,83 1,46 146 2,93 4,58 **








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B3-A3B2 2,06 0,21 0,28 (P<0,01)**
A3B3-A3B1 5,92 0,22 0,30 (P<0,01)**
A3B2-A3B1 3,86 0,21 0,28 (P<0,01)**
Superskrip
A3B3a A3B2b A3B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B1-A2B1 1,67 0,21 0,28 (P<0,01)**
A1B1-A3B1 5,37 0,22 0,3 (P<0,01)**
A2B1-A3B1 3,7 0,21 0,28 (P<0,01)**
Superskrip
B1A1A B1A2B B1A3C




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B2-A2B2 2,04 0,21 0,28 (P<0,01)**
A1B2-A3B2 3,11 0,22 0,30 (P<0,01)**








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A2B3 1,98 0,21 0,28 (P<0,01)**
A1B3-A3B3 2,9 0,22 0,30 (P<0,01)**
















1 59,22 66,32 76,24 201,78 67,26
2 59,24 66,55 76,28 202,07 67,36
Total 118,46 132,87 152,52 403,85
Rataan 59,23 66,44 76,26 67,31
STDEV 0,01 0,16 0,03 0,07
A2(AMPAS
TAHU 15%)
1 50,55 58,49 69,79 178,83 59,61
2 50,26 59,53 69,57 179,36 59,79
Total 100,81 118,02 139,36 358,19
Rataan 50,41 59,01 69,68 59,70
STDEV 0,21 0,74 0,16 0,37
A3(AMPAS
TAHU 30%)
1 37,7 52,41 65,05 155,16 51,72
2 37,07 52,31 64,12 153,5 51,17
Total 74,77 104,72 129,17 308,66
Rataan 37,39 52,36 64,59 51,44
STDEV 0,45 0,07 0,66 0,39
TOTAL 294,04 355,61 421,05 1070,70
RATAAN 49,01 59,27 70,18 59,48




= (59,222 + 66,322 + 76,242 +……….+129,162) -63688,81
=  2164,40
JKP =












JKAB =JKP – JKA – JKB
=2163,13-755,51-1344,71
=15,73
db A = a-1 dbB = b-1 dbAB =(a-1).(b-1) dbG = a.b.(r-1)
=3-1 =3-1 =(3-1).(3-1) =3.3.(2-1)
=2 =2 =4 =9
KTA =JKA/db A KTB =JKB/dbB KTAB=JKAB/dbAB
=755,51/2 =1344,71/2 =15,73/4
=377,76 =672,36 =15,73
KTG =JKG/dbG Fhit A=KTA/KTG Fhit B=KTB/KTG
=1,27/9 = 377,76/0.14 =672,36/0,14
=0,14 =2698,29 =4802,57
AB =KTAB/KTG KK     =
=15,73/0,14 = X 100%
=112,36 =5,35 %
71
Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01, NS= Non signifikan (menunjukan pengaruh
tidak nyata P>0,01)
UJI DMRT
SyAB   =
=
= 0,26
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 5%
2 2,97 0,77 4,07 1,06
3 3,12 0,81 4,27 1,11




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A1B2 7,21 0,77 1,06 (P<0,01)**
A1B3-A1B1 17,03 0,81 1,11 (P<0,01)**
A1B2-A1B1 9,83 0,77 1,06 (P<0,01)**
Superskrip
A1B3a A1B2b A1B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A2B3-A2B2 8,6 0,77 1,06 (P<0,01)**
A2B3-A2B1 19,27 0,81 1,11 (P<0,01)**
SK Db JK KT F hit 5% 1% Ket
A 2 755,51 377,76 2698,29 3,55 6,01 **
B 2 1344,71 672,36 4802,57 3,55 6,01 **
AB 4 62,91 15,73 112,36 2,93 4,58 **
G 9 1,27 0,14
72
A2B2-A2B1 10,67 0,77 1,06 (P<0,01)**
Superskrip
A2B3a A2B2b A2B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B3-A3B2 14,97 0,77 1,06 (P<0,01)**
A3B3-A3B1 27,2 0,81 1,11 (P<0,01)**
A3B2-A3B1 12,23 0,77 1,06 (P<0,01)**
Superskrip
A3B3a A3B2b A3B1c




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B1-A2B1 13,02 0,77 1,06 (P<0,01)**
A1B1-A3B1 21,83 0,81 1,11 (P<0,01)**
A2B1-A3B1 8,82 0,77 1,06 (P<0,01)**
Superskrip
B1A3A B1A2B B1A1C




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B2-A2B2 6,65 0,77 1,06 (P<0,01)**
A1B2-A3B2 14,08 0,81 1,11 (P<0,01)**








Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B3-A2B3 5,09 0,77 1,06 (P<0,01)**
A1B3-A3B3 11,67 0,81 1,11 (P<0,01)**




Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian.
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